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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan terhadap 
perkembangan garap musik kesenian barong kemamang di Jagalan 
Surakarta. Hasil dari tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti 
perkembangan garap musik kesenian barong kemamang. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjawab dua permasalahan (1) Bagaimana bentuk 
pertunjukan kesenian Barong Kemamang di Jagalan Surakarta. dan (2) 

Bagaimana periodesasi perkembangan garap musik kesenian Barong 
Kemamang. Menurut Kuntowijoyo periodisasi adalah hasil pemikiran 
komparatif antara satu periode dengan periode yang lainya setelah 
sejarawan melihat ciri khas suatu kurun waktu sejarah. Setelah mengetahui 
periode dalam perkembangan, penelitian ini juga menggunakan konsep 
garap Rahayu. Supanggah guna untuk mengupas permasalahan terkait 
garap. Dengan konsep garap tersebut, garap musik Kesenian Barong 
Kemamang dapat dibagi berdasarkan unsur-unsur garap di dalamnya yang 
meliputi, (1) materi garap, (2) penggarap, (3) sarana garap, (4) prabot atau 
piranti garap. Perkembangan musik yang terjadi pada Kesenian Barong 
Kemamang dibagi dalam beberapa kurun waktu atau periode. Pembagian 
periode ini berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi di dalam proses 
perkembangan kesenian Barong Kemamang yang terjadi dengan tidak 
serta merta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perkembangan 
garap musik Barong Kemamang pada periode tahun 2017 sampai tahun 
2022. Perkembangan ditunjukkan dengan adanya penambahan sarana dan 
materi garap. 

 

 
Kata Kunci: kesenian, perkembangan, periodesasi,garap 
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ABSTRACT 
 
 

This research is driven by an interest in the development of the music of the art of 
the bargain in Jagalan Solo. The result of the purpose of this research is to 
investigate the evolution of the musical of the arts of the Bargain. This research is 
aimed at answering two problems: (1) How the art performance of Barong 
Kemamang in Jagalan Surakarta. and (2) How the periodization of the development 
of the art of barong kemamang. According to Kuntowijoyo periodization is the 
result of comparative thinking between one period and another period after 
historians see the characteristics of a historical period. After knowing the period in 
evolution, this study also uses the concept of Rahayu's garp. It's used to clean up 
the garbage-related problems. By the concept of the vapor, the musical vapor can be 
divided according to the elements of vapor in it that include, (1) working material, 
(2) working, (3) working facilities, (4) working equipment or tools. The musical 
development that occurs in the Art of the Barong Kemamang is divided into several 
periods of time or periods. The division of this period is based on phenomena that 
occur in the process of the development of the art of Barong Kemamang that occur 
not immediately. The results of the research show that there is a development of 
Barong Kemamang music in the period from 2017 to 2022. Progress is 
demonstrated by the addition of materials and vapors. 
 
 
Keywords: art, progress, periodization, growth  

 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 

dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul " Perkembangan Garap Musik Kesenian Barong Kemamang Di 

Jagalan Surakarta (2017-2022) " ini dengan baik. Skripsi ini disusun sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Seni di Institut Seni 

Indonesia (ISI) Surakarta. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan 

berhasil tanpa bimbingan, dukungan, dan bantuan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

Bapak Muhammad Nur Salim, S. Sn., M.A, selaku pembimbing yang 

dengan sabar dan penuh dedikasi telah memberikan bimbingan, arahan, 

serta dorongan yang tiada henti sejak awal hingga selesainya skripsi ini. 

Tanpa bimbingan beliau, penulis tidak akan mampu menyelesaikan skripsi 

ini dengan baik. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak 

Waluyo,S.Kar,.M.Sn, selaku ketua penguji yang telah memberikan 

masukan, kritik, dan saran demi kesempurnaan skripsi ini. Saran dan 

koreksi yang beliau berikan sangat membantu penulis dalam memperbaiki 

dan menyempurnakan skripsi ini. 

Ucapan terima kasih yang tulus penulis sampaikan kepada Bapak 

Sigit Setiawan, S. Sn., M.Sn., selaku penguji utama yang telah memberikan 

masukan, kritik, dan saran demi kesempurnaan skripsi ini. Saran dan 



 

ix 
 

koreksi yang beliau berikan sangat membantu penulis dalam memperbaiki 

dan menyempurnakan skripsi ini. 

Tak lupa, penulis menyampaikan terima kasih kepada seluruh dosen 

dan staf ISI Surakarta yang telah memberikan dukungan selama penulis 

menjalani studi di institusi ini. Terima kasih juga kepada teman-teman 

angkatan 17 yang masih berjuang hingga titik akhir waktu perkuliahan dan 

semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak 

langsung dalam penyelesaian skripsi ini. 

Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat dan kontribusi bagi pengembangan kesenian rakyat, khususnya di 

Kota Surakarta. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat 

penulis harapkan. 

       Surakarta, 26 Juli 2024 

 

 

        Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

  

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK  vi 
KATA PENGANTAR  viii 
DAFTAR ISI  x 
DAFTAR GAMBAR                                                                                            xii 
CATATAN UNTUK PEMBACA  xiii 
 
BAB I PENDAHULUAN  1 

A. Latar Belakang  1 
B. Rumusan Masalah  4 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  4 
D. Tinjauan Pustaka  5 
E. Landasan Teori  7 
F. Metode Penelitian  9 

1. Pengumpulan Data  9 
a. Observasi                                                                            10 
b. Wawancara                                                                        12 
c. Studi Pustaka                                                                    13 
d. Analisis Data                                                                     15 
e. Penyajian Data                                                                   15 

G. Sistematika Penulisan  16 
 
BAB II KESENIAN BARONG KEMAMANG DI JAGALAN 

SURAKARTA                                                                                 
A. Kesenian Barong Kemamang   17 

B. Fungsi Kesenian Barong Kemamang  18 
1. Fungsi Ritual  19 
2. Fungsi Hiburan  20 
3. Fungsi Presentasi Estetis  22 

C. Bentuk Pertunjukan Kesenian Barong Kemamang Di Jagalan 
Surakarta  23 
1.    Tempat Pertunjukan  23 
2.     Tokoh dan Karakter  24 
3.     Alur Sajian Pertunjukan                                                           25 

D. Musik Kesenian Barong Kemamang Di Jagalan Surakarta 28 
 

BAB III PERIODISASI PERKEMBANGAN GARAP MUSIK 
KESENIAN BARONG KEMAMANG DI JAGALAN 
SURAKARTA 



 

xi 
 

A. Musik Kesenian Barong Kemamang Periode tahun 2017 sampai 
Periode tahun 2019  33 

1. Materi Garap  34 
2. Penggarap  34 
3. Sarana Garap  35 
4. Perabot dan Piranti Garap                                                   40 
 

B. Musik Kesenian Barong Kemamang Periode tahun 2020 sampai 
Periode tahun 2022  46 

1. Materi Garap  46 
2. Penggarap  47 
3. Sarana Garap  48 
4. Perabot dan Piranti Garap                                                   55

   
BAB IV PENUTUP  66 

A. Kesimpulan  66 
B. Saran  67 

 
KEPUSTAKAAN  68 
WEBTOGRAFI  69 
NARASUMBER  70 
GLOSARIUM  71 
BIODATA PENULIS  73 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 



 

xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.      Kesenian Barong Kemamang  17 

Gambar 2.       Bagian Awal Kesenian Barong Kemamang                                 26 

Gambar 3.       Sajian Perang Barong dan Kemamang                                         27 

Gambar 4.        Arak-arakan Kesenian Barong Kemamang                                    28 

Gambar 5.         Intrumen Kendang Kesenian Barong Kemamang                       36 

Gambar 6.         Instrumen Bendhe Kesenian Barong Kemamang                        37 

Gambar 7.        Instrumen Krempyang Kesenian Barong Kemamang            38 

Gambar 8.        Instrumen Bassdrum Kesenian Barong Kemamang               38 

Gambar 9.        Instrumen Kenthongan Kesenian Barong Kemamang           39 

Gambar 10.      Instrumen Gong Kesenian Barong Kemamang                       40 

Gambar 11.     Instrumen Demung Kesenian Barong Kemamang               49 

Gambar 12.      Instrumen Saron Kesenian Barong Kemamang                       49 

Gambar 13.       Instrumen Bonang Kesenian Barong Kemamang                       50 

Gambar 14.      Instrumen Kempul Kesenian Barong Kemamang                  51 

Gambar 15.      Instrumen Jimbe Kesenian Barong Kemamang                       52 

Gambar 16.       Instrumen Simbal Kesenian Barong Kemamang                       52 

Gambar 17.      Instrumen Tom-tom Kesenian Barong Kemamang               53 

Gambar 18.      Instrumen Trompet Kesenian Barong Kemamang                  54 

Gambar 19.      Instrumen Gitar Kesenian Barong Kemamang                       55 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 
 

CATATAN UNTUK PEMBACA 

 
Skripsi dengan judul “Perkembangan Garap Musik Kesenian Barong 

Kemamang Di Jagalan Surakarta” terdapat pembahasan gending yang 
menyertakan beberapa notasi balungan dengan notasi kepatihan (Jawa).  
Pada penulisan juga terdapat huruf-huruf ganda th dan dh adalah dua 
diantara abjad huruf Jawa.  Th dibaca seperti pada kata “kentang”.  Huruf 
dh sama dengan di dalam abjad bahasa Indonesia, seperti halnya pada kata 
“data”, sedangkan d seperti kata ”the” dalam bahasa Inggris.  Pada 
penulisan skripsi ini h digunakan untuk membedakan dengan bunyi huruf 
d dalam abjad huruf Jawa. 

Selain penulisan di atas, untuk huruf vokal dalam cakepan yang 
ditambahkan tanda pada huruf e dengan menggunakan simbol é,ê,è.  Huruf 
é dibaca seperi pada kata “lele” sedangkan huruf ê dibaca seperti pada kata 
“semua” dan huruf è dibaca seperti pada kata ”empiris”.  Tata cara 
penulisan tersebut kami gunakan untuk menulis nama gending, maupun 
istilah yang berhubungan dengan garap gending. 

Sebagai contoh penulisan istilah karawitan 

é untuk menulis sléndro dan sebagainya 

ê untuk menulis pathêt dan sebagainya 

è untuk menulis pèlog dan sebagainya 

Titilaras dalam penulisan ini terutama untuk mentranskrip musikal 
digunakan sistem pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan Jawa, dan 
beberapa simbol serta singkatan yang lazim digunakan oleh kalangan 
seniman karawitan Jawa.  Penggunaan sistem notasi, simbol, dan singkatan 
tersebut untuk mempermudah bagi para pembaca dalam memahami isi 
tulisan ini. 

Berikut titilaras, singkatan, dimaksud, berikut penjelasan selengkapnya 
selain itu, menggunakan simbol-simbol dan singkatan 

Notasi Kepatihan 

Urutan nada  pèlog : 1 2 3 4 5 6 7 dibaca Ji, Ro, lu, Pat, Ma, Nem, Pi 

Simbol Notasi Kepatihan 

g.    : tanda gong 
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n.    : tanda kenong 

p.    : tanda kempul 

*. : tanda gembyang 

_._  : tanda pengulangan 

< : tanda melanjutkan ke 

>  : tanda menuju ke 

j..  : garis harga nada ½ ketukan 

k..  : garis harga nada ¼ ketukan 

 
Berikut berbagai simbol untuk bunyi kêndhangan : 

P : thung     L  : lung 

I  : tak      K  : ket 

D : dhang    DI : dhet 

B  : dhe      ;  : lang 

O  : tong      DK  : dhak  

C  : dhah     jPL : thulung 

DO  : dong      CO  : dhlong 
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GLOSARIUM 

 

A 
Ater-ater        : pertanda  

B 

Balungan       : pada umumnya dimaknai kerangka gending 

Buka               : istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut bagian 

awal memulai sajian genaterding atau suatu komposisi 

musikal 

Buka Cêluk  : Sajian permulaan vokal sebelum gedhing dimulai tanpa 

iringan gamelan 

C 

Cakêpan : Istilah untuk menyebut teks atau syair vokal  

D 

Dhandanggula :salah satu jenis tembang macapat yang terdiri dari sepuluh 

gatra 

G 

Garap             : tindakan kreatif seniman untuk mewujudkan gending 

dalam bentuk penyajian yang dapat dinikmati 

Gêndhing  : Lagu pada musik Jawa 

Gérongan : Tembang yang dilagukan oleh lebih dari satu orang pria 

maupun wanita adengan tempo teratur dalam sajian 

gendhing 

Gong             : salah satu instrumen gamelan Jawa yang berben bulat. 

dengan ukuran diameter kurang lebih 80 cm dan pada 

bagian tengah berpencu sebagai tempat membunyikan 

J 

Jogetan           : tarian 

L 
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Lancaran       : bentuk gending vang memiliki 4 gatra terdiri dari 4 

kenongan disetiap akhir gutra dan 3 kempulan pada sabetan 

kedua setiap gatu kecuali gatra pertama dalam setiap 

gongan 

Laras : Sesuatu yang bersifat enak atau nikmat untuk didengar atau 

dihayati, nada yaitu suara yang telah ditentukan jumlah 

frekuensinya (panunggul, gulu, dhada, pelog, lima, nem dan 

barang) tangga nada atau scale/gamme yaitu susunan nada-

nada yang jumlah dan urutan interval nada-nadanya telah 

ditentukan. 

M 

Macapat         : lagu Jawa yang berbenttük puisi 

P 

Pathêt  : Situasi musikal pada wilayah rasa seleh tertentu 

Pelog              : laras dalam karawitan Jawa dengan rangkaian nada 1 2 3 4 5 

6 7 

Pencon           : gamelan yang terbuat dari logam dan berbentuk cekungan. 

Di bagian tengah dibuat menonjol untuk ditabuh atau 

dipukul 

R 

Ricikan : Instrumen dalam gamelan Jawa 

S 

Sekaran         : istilah penyebutan pola dalam permainan instrumen yang 

membentuk karakter dan kesan 

Senggakan    : vokal bersama atau tunggal dengan menggunakan cakepan 

parikan dan atau serangkaian kata-kata (terkadang tanpa 

makna) yang berfungsi untuk mendukung terwujudnya  

T 

Tabuhan       : teknik menabuh 
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